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Merokok merupakan menghisap rokok yaitu menghisap gulungan tembakau yang 

berbalut daun nipah atau kertas yang dibakar ke dalam tubuh dan menghembuskannya 

kembali keluar. Konformitas merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengubah 

sikap dan tingkah laku agar sesuai dengan norma sosial yang berlaku dengan tujuan agar 

mendapatkan penerimaan oleh kelompok sosial. Permasalahan dalam penelitian ini di 

SMA Negeri 1 Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi terdapat 251 siswa dan siswi secara 

keseluruhan dari dua jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Data 

tersebut diambil dari absensi siswa dan siswi dan didapatkan 208 siswa laki-laki 38 di 

antaranya memiliki kebiasaan merokok dan 43 siswi yang sudah mencoba rokok sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konformitas dan perilaku merokok 

pada remaja perempuan di SMA Negeri 1 Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi. Tipe 

penelitian ini adalah survey analitik dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Cerenti 

Kabupaten Kuantan Singingi. Jenis dan sumber data yang digunakan data primer dan data 

sekunder, sedangkan pengumpulan data melalui kuesioner dan dokumentasi penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan konformitas 

dengan perilaku merokok pada remaja wanita di SMA Negri 1 Cerenti Kabupaten 

Kuantan Singigi, maka didapatkan kesimpulan bahwa remaja wanita di SMA Negeri 1 

Cerenti sebagian besar memiliki kategori tingkat konformitas yang tinggi dan memiliki 

kategori tingkat perilaku merokok yang sedang. Sedangkan konformitas memberikan 

kontribusi terhadap perilaku merokok pada remaja wanita di SMA Negri 1 Cerenti adalah 

sebesar 7.1 %. Sehingga terdapat korelasi positif yang signifikan pada konformitas 

dengan perilaku merokok pada remaja wanita di SMA Negeri 1 Cerenti. 

 

Kata Kunci : Konformitas; Perilaku Merokok; Remaja Wanita. 
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Smoking is smoking cigarettes, which is smoking tobacco rolls wrapped in palm 

leaves or paper that are burned into the body and blowing it back out. Conformity 

is a condition in which a person changes attitudes and behavior to conform to 

prevailing social norms in order to gain acceptance by social groups. The 

problem in this research is that in SMA Negeri 1 Cerenti, Kuantan Singingi 

Regency, there are 251 students and students as a whole from two majors of 

Natural Sciences and Social Sciences. The data was taken from student and 

student attendance and found 208 male students, 38 of whom had smoking habits 

and 43 students who had tried cigarettes, so this study aims to determine the 

relationship between conformity and smoking behavior in female adolescents at 

SMA Negeri 1 Cerenti, Kuantan Singingi Regency. . This type of research is an 

analytical survey with the research location in SMA Negeri 1 Cerenti, Kuantan 

Singingi Regency. The types and sources of data used were primary data and 

secondary data, while data collection was through questionnaires and research 

documentation. Based on the results of research that has been conducted 

regarding the relationship between conformity and smoking behavior in female 

adolescents at SMA Negri 1 Cerenti, Kuantan Singigi Regency, it is concluded 

that most of the women in SMA Negeri 1 Cerenti have a high level of conformity 

category and have a category of smoking behavior levels moderate. Meanwhile, 

conformity contributes to smoking behavior in female adolescents at SMA Negri 1 

Cerenti amounting to 7.1%. So that there is a significant positive correlation on 

conformity with smoking behavior in female adolescents at SMA Negeri 1 Cerenti. 
 

Keywords: Conformity; Smoking Behavior; Young Women. 
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 الملخص

أٞ ل١بَ ثبِزصبص ٌفخ اٌزجغ اٌٍّفٛفخ ثأٚراق   سجبئز اٌجسُ أٚ رذخ١ٕٗاٌزذخ١ٓ فٟ 

إٌخ١ً أٚ اٌٛرق اٌّحززق فٟ اٌجسُ ٚٔفخٙب ِزح أخزٜ. اٌّطبثمخ ٟ٘ حبٌخ ٠غ١ز 

ف١ٙب اٌشخض اٌّٛالف ٚاٌسٍٛن ٌززٛافك ِغ الأػزاف الاجزّبػ١خ اٌسبئذح ِٓ أجً 

٘ذا اٌجحث فٟ أٔٗ فٟ وست لجٛي اٌّجّٛػبد الاجزّبػ١خ. رىّٓ اٌّشىٍخ فٟ 

اٌّذرسخ اٌثب٠ٛٔخ اٌحى١ِٛخ اٌٛاحذح ث١ز٠ٕزٟ ثّٕطمخ وٛأزبْ س١ٕج١ٕجٟ، ٠ٛجذ 

طٍجخ ثشىً ػبَ ِٓ رخصص١ٓ فٟ اٌؼٍَٛ اٌطج١ؼ١خ ٚاٌؼٍَٛ الاجزّبػ١خ. رُ  138

ُِٕٙ ٌذ٠ُٙ  51طلاثبً،  111أخذ اٌج١بٔبد ِٓ حضٛر اٌطلاة ٚاٌطلاة ٚٚجذد 

ثٛا اٌسجبئز، ٌذٌه ٠ٙذف ٘ذا اٌجحث إٌٝ رحذ٠ذ طبٌجخ جز 35ػبداد اٌزذخ١ٓ ٚ

اٌؼلالخ ث١ٓ اٌّطبثمخ ٚسٍٛن اٌزذخ١ٓ ٌذٜ اٌّزا٘مبد أٚ اٌشبثبد فٟ اٌّذرسخ 

اٌثب٠ٛٔخ اٌحى١ِٛخ اٌٛاحذح ث١ز٠ٕزٟ ثّٕطمخ وٛأزبْ س١ٕج١ٕجٟ. ٘ذا إٌٛع ِٓ 

اٌجحث ػجبرح ػٓ ِسح رح١ٍٍٟ ِغ ِٛلغ اٌجحث فٟ اٌّذرسخ اٌثب٠ٛٔخ اٌحى١ِٛخ 

ٌٛاحذح ث١ز٠ٕزٟ ثّٕطمخ وٛأزبْ س١ٕج١ٕجٟ، أٔٛاع ِٚصبدر اٌج١بٔبد اٌّسزخذِخ ا

ٟ٘ اٌج١بٔبد الأ١ٌٚخ ٚاٌج١بٔبد اٌثب٠ٛٔخ، ث١ّٕب رُ جّغ اٌج١بٔبد ِٓ خلاي 

الاسزج١بٔبد ٚرٛث١ك اٌجحث. ثٕبءً ػٍٝ ٔزبئج اٌجحث اٌذٞ رُ إجزاؤٖ ثشأْ اٌؼلالخ 

بد أٚ اٌشبثبد فٟ اٌّذرسخ اٌثب٠ٛٔخ ث١ٓ اٌّطبثمخ ٚسٍٛن اٌزذخ١ٓ ٌذٜ اٌّزا٘م

اٌحى١ِٛخ اٌٛاحذح ث١ز٠ٕزٟ ثّٕطمخ وٛأزبْ س١ٕج١ٕجٟ، اسزٕزج أْ ِؼظُ 

اٌّزا٘مبد أٚ اٌشبثبد فٟ اٌّذرسخ اٌثب٠ٛٔخ اٌحى١ِٛخ اٌٛاحذح ث١ز٠ٕزٟ ٌذ٠ٙٓ 

ِسزٜٛ ػبيٍ ِٓ فئخ اٌّطبثمخ ٌٚذ٠ٙٓ فئخ ِٓ ِسز٠ٛبد سٍٛن اٌزذخ١ٓ اٌّؼزذٌخ. 

ٗ، رسبُ٘ اٌّطبثمخ فٟ سٍٛن اٌزذخ١ٓ ث١ٓ اٌّزا٘مبد فٟ اٌّذرسخ ٚفٟ اٌٛلذ ٔفس

٪.  1،8اٌثب٠ٛٔخ اٌحى١ِٛخ اٌٛاحذح ث١ز٠ٕزٟ ثّٕطمخ وٛأزبْ س١ٕج١ٕجٟ ثٕسجخ 

ثح١ث ٠ىْٛ ٕ٘بن اررجبط إ٠جبثٟ ِؼٕٛٞ ػٍٝ اٌزٛافك ِغ سٍٛن اٌزذخ١ٓ ٌذٜ 

١ز٠ٕزٟ ثّٕطمخ اٌّزا٘مبد أٚ اٌشبثبد فٟ اٌّذرسخ اٌثب٠ٛٔخ اٌحى١ِٛخ اٌٛاحذح ث

  .وٛأزبْ س١ٕج١ٕجٟ

 sالمطابقت، سلوك التدخيه، الشاباثالكلماث الرئيست: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa pertumbuhan pada anak merupakan masa yang sangat sulit untuk 

dikendalikan, masa remaja merupakan masa perkembangan dari anak menuju 

masa dewasa. Perubahan yang terjadi kepada anak pada saat remaja menuju masa 

dewasa ditandai dengan beberapa perubahan yang jelas seperti perubahan biologis 

anak, perubahan sosial serta perubahan psikologis. Tidak sampai disitu, 

perubahan-perubahan tersebut akan mempengaruhi sifat dan perilaku anak 

dilingkungan masyarakat baik itu positif maupun negatif. Menurut Adiyani dan 

Sofia (2013) remaja wanita dengan perilaku merokok ialah perilaku negatif. 

Pada saat ini perilaku merokok yang dilakukan oleh anak pada masa 

remaja sudah dianggap hal yang wajar, hal ini dilatar belakangi oleh penyebaran 

rokok paling tinggi pada usia remaja. Menurut Durkin dan Helmi (2010) perilaku 

merokok merupakan perilaku yang dapat merugikan orang lain dan diri sendiri. 

Sedangkan menurut Armayati (2014) perbuatan yang memasukkan racun-racun 

kedalam tubuh sama dengan merokok. Gaya hidup yang tidak sehat ditandai 

dengan apaksah seseorang tersebut merokok atau tidak, karena didalam rokok 

terkandung 4000 macam racun, dan racun-racun itulah yang akan masuk melalaui 

mulut hingga sampai ke paru-paru. 

Tetapi pada tahun 2017 pria lebih mendominasi persentase perokok 

dengan angka mencapai 67% sedangkan wanita hanya mencapai angka 2,7%. 

Untuk setiap harinya lebih kurang 56,7% pria dan 1,8% wanita, hal ini 
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disampikan oleh World Health Organization (2013). GATS (2011) 

menyatakan untuk usia perokok yang paling tinggi ialah mulai dari usia 15 tahun 

keatas, dengan perokok laki-laki diperkirakan mencapai 67,4% perokok dan 

wanita mencaai 2,7% perokok.  

Pendapat Rochayati (2015) menyatakan bagaimana kematian terhadap 

orang dewasa ini disebabkan oleh rokok, hal inipun perbandingannya tidak sedikit 

karena 1 dari 10 kematian terhadap orang dewasa disebabkan oleh rokok. World 

Health Orgnization mengungkapkan bahwa pada jangka waktu dua tahun terakhir 

rokok sudah membunuh 10 juta jiwa. Dengan demikian, tidak sedikit manusia 

yang menjadi korban atas bahayanya rokok bagi kesehatan. Korban rokok yang 

paling banyak terjadi pada negara berkembang salah satunya Negara Indonesia. 

Sedangkan dalam Program Kesehatan oleh Menteri Kesahatan Republik 

Indonesia (2013) bahaya rokok tersebut ialah 50% akan akan menyebabkan paru-

paru, 75% akan menyebabkan penyakit kronis dan 25% akan menyebabkan 

serangan jantung. Menurut Tobacco Atlas upaya pemerintahan akan kurang 

efektif dan bahkan tidak menjadi jalan keluar dari permasalahan ini apabila hanya 

menulis “merokok membunuhmu” di kemasan rokok tersebut. 

Negara yang paling besar mengkonsumsi rokok ialah negara China 

sedangkan yang keuda yaitu negara India. Sementara itu, negara Indonesia berada 

urutan yang ketiga di dunia, jumlah perokok di Indonesia mencapai 61,4 juta jiwa. 

Pusat Promkes Kemkes (2013) menyatakan lebih kurang 43 juta anak sudah 

terpapar asap rokok di negara Indonesia. Sedangkan second-hand smoke mencapai 

97 juta penduduk Indonesia. 
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Kenaikan perokok usia remaja peningkatannya cukup signifikan, hal ini 

dilihat dari Riskesdes pada tahun 2017 sampai dengan 2018, dimana pada tahun 

2017 perokok aktif pada usia remaja sebesar 34,2 %, sementara itu sampai dengan 

tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 34,7 %. Dari tahun ketahun perokok 

remaja semakin tinggi, dilihat hasil Riskesdes terakhir yaitu pada tahun 2019 

perokok remaja mencapai 36,2 %. Provinsi Nusa Tenggara Timur menjadi 

Provinsi yang usia remajanya perokok tertinggi yaitu sebesar 55,6%. Selanjutnya 

disusul oleh Provinsi Sulawesi Selatan yaitu sebesar 31,6 % dan Makassar sebesar 

22,1%.  

Departemen Kesehatan (2011) menyatakan bahwa dengan semakin 

majunya negara Indonesia dan semakin majunyanya zaman bukan tidak mungkin 

kedepannya akan semakin banyak anak muda atau remaja yang akan menumpuk 

zat tektosin, karena pada saat ini usia perilaku merokok tidak lagi hanya terjadi 

pada orang deawas tetapi semakin maju atau modern zaman maka usia remaja 

akan semain muda untuk terpapar rokok dengan semakin mudanya usia perilaku 

merokok maka akan semakin banyak korban yang berjatuhan karena terpapar asap 

rokok. Tidak sedikit baik media cetak ataupun media online yang memberitakan 

tentang bahayanya rokok bagi kesehatan, itu tidak tidak hanya untuk orang 

dewasa saja saja tetpai untuk semua jenis usia. Karena dalam hal ini terbukti 

didalam asap rokok terdapat 4000 toksik dan 43 karsinogenik. 

Menurut Doe dan Desanto (2009) Remaja wanita pada dewasa ini sudah 

memiliki pemikiran yang bisa dbilang keterbelakangan, mengapa demikian? 

Karena remaja wanita pada saat ini berfikir bahwa dengan merokok tidak akan 
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bisa menimbulkan efek apa-apa terhadap dirinya. Pada kenyataannya sebesar 90% 

remaja wanita yang merokok aktif sudah merasakan bagaimana efek negatif yang 

disebabkan oleh rokok tersebut. 

Doe dan Desanto (2009) mengatakan bahwa kenapa merokok dikatakan 

perilaku negatif, hal ini dikarenakan efek dari rokok itu menimbulkan hal-hal 

negatif baik itu jangka panjang maupun jangka pendek. Hal ini dimabil dari 

beberapa penelitian tentang rokok bahwa merokok dapat mengakibatkan efek 

negatif dengan jangka pendek seperti tingakat stres yang semakin tinggi, 

brongkospasme, batuk tahunan, denyut jantung tidak beraturan, hipertensi, 

penyakit di rongga mulut serta ulkus peptikum. Sedangkan efek jangka panjang 

yang disebabkan oleh rokok seperti penyakit kronis. Sedangkan Setyanda (2015) 

zat-zat kimia yang ada pada rokok akan merusak dinding arteri, jadi setiap orang 

yang merokok akan ada penumpukan plak pada rongga mulut. Tidak hanya itu, 

denyut jantung akan semakin tidak teratur yang akan mengakibatkan penyempitan 

pembulu darah yang disebabkan oleh nikotin yang terdapat pada rokok. 

Pada tahun 2018 angka kematian yang disebabkan oleh rokok terttinggi 

ialah di Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di Kabupaten Soppeng. Jumlah korban 

yang disebakan oleh perilaku merokok mencapai 38,60% artinya lebih dari ¼ 

pendudukan Provinsi Sulawesi Selatan menjadi korban ganasnya zat yang 

terkandung dalam rokok tersebut. Di Kabupaten Soppeng sendiri tercatat pada 

tahun 2018, lebih dari seperempat pendudujk mengkonsumsi rokok secara aktif. 

Hal ini tidak menjadi sesuatu yang baru karena dengan tingginya angka perilaku 

merokok dan itu dimulai pada usia remaja. 
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Menurut Nasution (2007) penyebab seseorang ketergantungan kepada 

rokok ialah karena berfikir bahwa merokok merupakan sesutau yang dapat 

menghibur diri senidri dan mengobati stres sehingga dengan berjalannya waktu 

seseorang tersebut akan menjadi ketergantungan terhadap rokok karena nikotin 

yang terdapat didalam rokok tersebut. Sedangkan menurut Tobacco Depency 

seseorang akan menjadi ketergantungan kepada rokok karena pada saat pemula 

mulai melakukan perilaku merokok dia mengabaikan apa saja yang seseorang 

tersebut rasakan seperti batuk, dan kurang enak perut. Lama kelamaan seseorang 

tersebut akan terbiasa sehingga semakin lama rasa yang tidak enak tidak akan 

terasa lagi dan seseorang tersebut akan bergantung kepada rokok tersebut. 

Lebih lanjut Nasution (2007) menyatakan bahwa resiko kematian yang 

disebbakan oleh rokok menjadi menjadi tiga kali lebih tinggi. Seseorang yang 

mulai merokok pada usia remaja 80% akan merokok sepanjang hidupnya karena 

seseorang tersebut sudah menganggap rokok menjadi kebutuhan pokok dan itu 

akan sangat sulit untuk dihentikan. 

Berbagai usaha sudah dilakukan oleh pemerintah untuk membatasi 

kebiasaan remaja yang merokok terdapat dalam Sasaran Riskesdes (2010). Karena 

efek dari rokok ini sanagat berbahaya baik itu efek negatif secara langsung 

maupun tidak langsung. Rokok akan mengganggu bagaimana tingkat 

pertumbuhan remaja. Salah satu sasaran yang terkandung dalam Riskesdes (2010) 

yaitu terciptanya lingkungan yang sehat tanpa adanya gangguan pertumbuhan sia 

remaja dan bebes dari asap rokok, baik itu disekolah, pusat perbelanjaan maupun 

ditempat umum. 
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Dengan adanya regulasi atau landasan serta aturan tentang perilaku 

merokok seharusnya mampu dalam program mengurangi remaja yang merokok, 

tetapi dilihat pada kehidupan sehari-sehari perokok remaja semakin banyak, dan 

bahkan sudah mulai dari anak-anak atau sudah mulai dari Sekolah Dasar (SD). 

Semakin hari perokok pada usia remaja semakin banyak, hal ini dilihat dari hasil 

Riskesdes pada tahun 2019. Perolaku merokok sudah menjadi asupan bagi 

masyarakat Indonesia baik itu laki-laki maupun perempuan. 

Lingkungan sosial sangat mempengaruhi perilaku remaja, karena pada usia 

remaja seseorang memiliki keingin tauan yang tinggi sehingga hal-hal baru baik 

itu positif maupun negatif bisa mempengaruhi pertumbuhan remaja tersebut. 

Salah satu yang mempengaruhi remaja untuk merokok yaitu teman sebaya dan 

lingkungan sosial. Menurut Nasution (2007) alasan seseorang merokok ialah agar 

diterima dilingkungan sosial,menurunkan kecemasan, dan lain-lain. Seseorang 

akan kecanduan rokok apabila sudah mencoba rokok hanya satu kali. Perilaku 

merokok dimulai dari meniru perilaku orang lain. 

Hasil survei yang dilakukan oleh Mirnet dan dipaparkan oleh Nasution 

(2007), perilaku merokok berasal dari orangtua atau saudara yang juga merokok. 

Selanjutnya remaja wanita yang berfikir bahwa dengan merokok akan 

menghilangkan kecemasan, rasa bosan sehinga remaja wanita akan 

ketergantungan dengan rokok. Pengetahuan terhadap rokok juga akan mendukung 

remaja wanita untuk melakukan perilaku merokok, lingkungan sosial seterusnya  

sarana dan prasarana yang mendukung (Alamsyah, 2009). Masa remaja cenderung 

kepada hal-hal negatif, karena masa remaja merupakan masa yang sangat mudah 
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dipengaruhi oleh apapun dan siapapun. Menurut Wong, dkk (2009) pada masa 

remaja manusia kan menhadapi masalah terhadap apa yang mereka dengan 

ataupun apa yang mereka lihat. Karena pada masa remaja seseorang akan 

berupaya untuk meniru perilaku yang dilakukan oleh orang lain dan akn 

termotivasi untuk melakukan hal-hal baru menurut dirinya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan dalam ilmu psikologi, 

konformitas juga termasuk dan menjadi menjadi salah satu yang mempengaruhi 

remaja dalam melakukan penyimpangan. Sebenarnya, apabila remaja mampu 

mengambil sisi positif dari pengaruh konformitas hal itu akan menjadi lebih baik, 

tetapi kebanyakan dalam hal ini remaja selalu rentan dengan konformitas negatif 

yang menjadi salah satu konformitas negatif yaitu perilaku merokok. Perilaku 

merokok itu sangat dipengaruh oleh kelompok sosial seperti sahabat atau orang 

terdekat. 

Menurut Zebua dan Nurdjayanti (2001) apabila seseorang remaja terlalu 

patuh tanpa ada analisis penilaian terhadap aturan yang ada dalam sebuag 

kelompok maka konformitas akan menjadi semakin kuat. Artinya seseorang 

remaja tersebut berupaya untuk menyesuaikan sikap atau perilakunya sesuai 

dengan anggota kelompok lainnya. Tidak hanya sampai disitu, konformitas akan 

membentuk pribadi atas remaja tersebut yaitu bisa mempengaruhi cara bicara 

seorang remaja, kegiatan remaja tersebut, serta aktivitas yang akan dilakukan oleh 

remaja tersebut dan lainnya. 

Lebih lanjut Zebua dan Nurdjayanti (2001) menyatakan apabila sesuatu itu 

menjadi tuntutan yang tersirat sehingga anggota kelompok tersebut wajib 
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menyesuaikannya atau mengikuti keputusan dari kelompok tersebut disebut 

dengan konformitas. 

Melihat kenyataan pada kehidupan sehari-hari, perilaku merokok tidak lagi 

dilakukan oleh usia dewasa dengan jenis kelamin laki-laki, tetapi perilaku 

merokok sudah bergeser ke usia lebih muda. Berdasakan hal tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengkaji bagimana perilaku merokok yang dilakukan oleh remaja 

wanita pada tingkat pendidikan yaitu pada masa Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Karena  masa remaja sangat rentan dengan hal-hal negatif. 

Alasan peneliti memilih SMA Negeri 1 Cerenti karena satu-satunya SMA 

yang ada di Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi.Selain itu, pengguna 

tembakau di daerah ini cukup tinggi.Dibuktikan dengan rata-rata penduduknya 

mempunyai kebiasaan merokok yang cukup tinggi, baik dari kalangan dewasa 

maupun remaja. 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan di SMA Negeri 1 Cerenti 

Kabupaten Kuantan Singingi terdapat 251 siswa dan siswi secara keseluruhan dari 

dua jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Data tersebut 

diambil dari absensi siswa dan siswi dan didapatkan 208 siswa laki-laki 38 di 

antaranya memiliki kebiasaan merokok dan 43 siswi yang sudah mencoba rokok. 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan konformitas 

dan perilaku merokok remaja perempuan di SMA Negeri 1 Cerenti Kabupaten 

Kuantan Singingi.Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Konformitas dan Perilaku Merokok Pada Remaja Perempuan di 

SMA Negeri 1 Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi”. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini adalah: bagaimana hubungan konformitas dan perilaku 

merokok pada remaja perempuan di SMA Negeri 1 Cerenti Kabupaten Kuantan 

Singingi?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konformitas 

dan perilaku merokok pada remaja perempuan di SMA Negeri 1 Cerenti 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dipakai acuan bagi penelitian-penelitian sejenis untuk 

tahap selanjutnya, dan menjadi referensi penelitian bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin memperdalam dengan tema yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang kaitan 

konformitas danfaktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada remaja 

perempuan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Merokok 

a. Pengertian Perilaku Merokok 

Menurut Juliansyah (2010) mengatakan apabila objek tersebut berbentuk 

silinder dan isinya berasal dari daun-daun tembakau dengan ukuran 70 mm 

samapai dengan 120 mm itu ialah rokok. Lebih lanjut ia mengatakan, seseorang 

akan membakar salah satu ujung rokok tersebut sehingga ujung satunya lagi bisa 

dihisap dan akan menghasilkan asap yang akan dikeluarkan baik itu dari mulut 

maupunn hidung. Tidak jauh berbeda dengan Juliansyah, Amstrong (2007) 

menambahkan bahwa rokok ialah objek yang berisi tembakau dan digulung atau 

dibungkus dengan daun nipah/ kertas sehingga bisa dibakar dan akan 

menghasilkan asap yang akan dihembuskan lagi keluar oleh orang yang 

melakukannya. Menurut Roschayati (2015) rokok merupakan sesuatu objek yang 

memiliki kandungan anti depressant, apabila seseorang menghisapnya maka akan 

menimbulkan kenyamanan. 

b. Tahapan Perilaku Merokok 

Perilaku merokok bukannlah perilaku yang dibawa sejak lahir atau 

pengaruh biologis, perilaku merokok pada seorang remaja timbul karena 

banyaknya pengaruh dari luar seperti lingkugan sosial atau media yang ada, 

sehingga dalam jangka waktu yang lama seseorang akan merasa ketergantungan 

terhadap rokok, menurut Julinsyah 92010) tahapan tersebut seperti :



11 
 

 

1) Tahap Preparatory 

Sesi ini anak muda memiliki model yang mengasyikkan dari area 

serta media. Anak muda yang memperoleh cerminan yang 

mengasyikkan menimpa merokok dengan metode mendengar, 

memandang, ataupun dari hasil teks yang memunculkan atensi buat 

merokok. Life Model pada masa remaja seperti: 

a) Teman dekat, teman dekat atau sahabat akan sangat mudah 

memmpengaruhi seorang remaja untuk melakukan perilaku 

merokok karena seseorang tersebut akan menghasut dengan 

menerangkan atau memberi tau bagaimana kenikmatan dalam 

merokok. Seseorang remaja juga mampu mempengaruhi 

remaja lainnya untuk melakukan perilaku merokok bisa 

dengan iming-iming kesetia kawanan apabila remaja yang 

dipengaruhi tidak melakukan perilaku merokok atau perilaku 

yang sama dengan dirinya maka remaja tersebut akan dinilai 

tidak setia kawan. 

b) Orangtua, keluarga menjadi faktor yang cukup rentan dalam 

mempengaruhi seseorang remaja untuk merokok karena 

apabila sudah ada dari keluara seperti orang tua yang merokok 

secara otomatis remaja atau anaknya juga akan mengikuti 

perilaku orang tuanya karena anaknya akan berfikir bahwa 

merokok merupakan tindakan yang tidak melanggar aturan 

apapun baik secara hukum, norma ataupun agama. 
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c) Televisi, koran atau media lain yang bisa mempengaruhi 

remaja untuk merokok salah satunya iklan rokok itu sendiri. 

2) Tahap Initiation 

Tahap ini merupakan tahap dimana seorang remaja melakukan 

evaluasi terhadap hasil perilakunya melalui rasa dan perilaku itu sendiri. 

Seorang remaja yang mencoba selalu merokok dikatak dengan tahap 

perintisan dan setelah itu baru dilakukan evaluasi. 

3) Tahap Becoming Smoker 

Dalam tahap ini seseorang tidak akan terlepas lagi dari rokok, 

memang tahap ini tidak begitu seperti pencandu kuat rokok tetapi 

seseorang tersebut akan menghabiskan rokok 4-5 hari dan itu wajib 

dilakukannya karena ia akan berfikir kepuasan yang dihasilkan oleh 

rokok. Kepuasan yang dimaksudkan disini ialah kepuasan psikologis 

dan kepuasan diri dari remaja tersebut, tidak hanya sampai disitu 

apabila seorang remaja melakukan atau sudah pada tahap ini maka akan 

mendapat respon positif dari teman sebanya (Clearly & Laventha dalm 

Rochayati, 2015). Merokok dapat menyebabkan seseutau ketenangabn 

dan menyenangkan dan juga repon positif dari teman sebaya hal ini 

menjadai latar belang dari perilaku merokok yang dilakukan oleh usia 

remaja. Penerimaan atau pengakuan dari teman sebaya akan menjadi 

faktor yang dihandalkan untuk mempengaruhi remaja untuk merokok 

karena pada usia remaja seseorang akan sangat membutuhkan 

pengakuan dan anggapan dari temanya (Komalasari & Helmi, 2013). 
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Pada usia remaja seseorang paling tidak suka diremehkan karena 

akan menjatuhkan mental dan harga dirinya oleh sebab itu apabila 

seseorang remaja sudah melakukan perilaku merokok maka dia akan 

dianggap sudah memiliki jati sendiri oleh orang lain karena perilaku 

merokok merupakan perilaku yang terdapat pada orang dewasa, secara 

otomatis remaja tersebut akan beranggapan dia sudah diterima sebagai 

orang dewasa. Dengan merokok remaja tersebut merasa sudah memiliki 

jati dirinya dan penerimaan orang lain (Helmi & dan Brigham, 2013). 

4) Tahap Maintenance of Smoking 

Kegiatan merokok pda tahap ini yaitu untuk pisiologis yang 

menggembirakan, kegiatan merokok dilakukan untuk mengurangi stress 

atau perilaku cemas terhadap imdividu tersebut. Merokok dilakukan 

sesering mungkin karena dianggap semakin banyak merokok akan 

semakin menghilangkan kecemasan yang ada, setiap sudah makan 

harus merokok apabila tidak dilakukan individu tersebut kan merasakan 

ketidak enakan. Merokokm juga dilakukan apabila seseorang terssebut 

telah lelah bekerja atau berfikir. 

Apabila keyakinan sudah timbul yaitu keyakinan bahwa 

seseorang tersebut sudah mendapatkan pengakuan dari lingkungan 

sekitarnya makan tahap ini akan terjadi. Pada tahap ini seseorang juga 

akan berfikir bahwa perilaku merokok bukanlah sesuatu kejahatan. 

Menurut Rochayai (2015) perilaku merokok remaja dapat diminimalisir 

apabila orangtua remaja tersebut mampu bersikap tegas dan 
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mengendalikan masa remaja anaknya dengan baik. Karena apabial 

orangtua sudah mampu mengontrol anaknya secara otomatis anaknya 

akan sulit dipengaruhi oleh hal yang dapat merugikan anaknya tersebut. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Merokok Pada Remaja 

Wanita 

Menurut Doe dan Desanto (2009), semua perilaku yang terdapat pada 

remja ialah diawali dengan masa remaja termasuk juga merokok. Dilihat dari data 

Riskesdes (2013) pada setiap harinya merokok terbanyak pada usia 15 tahun 

sampai dengan 19 tahun, hal dinilai secara nasional khususnya di Indonesia. Di 

Indonesia sendiri secara umum awal mula seseorang merokok yaitu dimulai ketika 

masih berusia remaja. 

Kesehatan akan dipengaruhi oleh dua hal yakni: perilaku manusia itu 

sendiri dan yang kedua faktor lingkungan. Menurut Gren (dalam Sulistawan, 

2012) mencoba menelaah faktor kesehatan seseorang, perilaku yang dimaksud 

terbentuk dari 3 faktor, yaitu predisposisi, pemungkin dan pendorong, maka akan 

dijelaskan didalam paragraf berikut ini : 

1) Faktor-Faktor Predisposisi (Predisposing Factors) 

Sesuatu perilaku yang ada pada diri seseorang seperti tindakan, 

keyakinan, nilai-nilai, norma-norma, aturan, pengetahuan, ilmu yang 

terdapat dalam diri seseorang tersebut merupakan hasil dari faktor 

internal seperti keluarga, kelompok bermain atau lingkungan disebut 

dengan faktor predisposisi. Perilaku merokok dapat di pengaruhi oleh 
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beberapa faktor psikologis seperti sikap atau pengetahuan menurut 

Notoatmodjo (2007) yaitu : 

a) Pengetahuan 

Menurut Alamsyah (2009) tindakan atau sikap seseorang 

dalam melakukan tindakan merokok dominannya dipengaruhi 

orang-orang sekitarnya melalui pengetahuan yang diberikan. 

Analisa seseorang terhadap seseutu objek tertentu melalui 

indranya sendiri merupakan defenisi pengetahuan secara umum. 

Menurut Notoatmodjo (2007) ada beberapa jenis pengetahuan 

yang dimiliki seseorang, seperti :   

 Seseorang yang mengamati sesuatu dengan menggunakan 
teori yang sudah terlahir sejak dulu atau sudah ada 

sebelumnya dikatakan dengan tahu (know). 

 Seseorang yang mampu mengintrepretasikan materi sesuatu 
objek dengan benar, kemampuan yang dimilikinya mampu 

memnjelaskannya dengan baik hal seperti ini dikatakan 

memahami (comprehension). 

 Seseorang yang memiliki kemampuan untuk 

mempraktekkan sesuatu yang sudah dipelajarinya 

sebelumnya ialah aplikasi (aplication). 

 Kemampuan seseorang dalam menerangkan atau 
menjelaskan sesuatu objek tetapi tidak terlepas dari struktur 

organisasi yang ada, dia menjelaskan kedalam komponen 

yang ada dan saling berkaitan disebut dengan analisis. 

 Kemampuan yang dimiliki seseorang seperti 
menghubungkan bagian yang ada kedalam bentuk yang 

baru disebut dengan sintesis (synthesis). 

 Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menilai apakah 

sesuatu objek itu baik atau tidak disebut dengan evaluasi. 
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b) Sikap (Attitude) 

Respon yang diberikan seseorang terhadap sesuatu objek 

ataupun reaksi yang seseorang lakukan disebut dengan sikap. 

Berikut akan dijalaskan tingkatan sikap secara rinci yaitu : 

 Seseorang yang selalu memberikan penilaian kepada suatu 
objek tertentu, hal ini disebut sikap menerima (receiving). 

 Tindakan yang dilakukan seseorang memberikan reaksi 

sesuai dengan apa yang orang lain tanyakan kepadanya, 

sikap ini dikatakan dengan sikap merespon (responding). 

 Apabila ada sesuatu permasalahan seseorang tersebut 
mengajak orag lain untuk mencari solusinya bersama-sama 

sehingga menemukan jalan kelauar dari permasalah tersebut 

dikatakan dengan sikap (menghargai). 

 Seseorang yang berani dan sukarela atas resiko yang 
ditimbulkan oleh sesuatu objek dan atas pilihannya sendiri 

ialah sikap bertanggungjawab (Notoatmodjo, 2007). 

c) Tindakan (Practice) 

Tindakan itu sendiri ialah tindakan nyata yang dilakukan 

seseorang tetapi dengan dorongan-dorongan tertentu seperti 

sarana dan prasarana yang ada, atau bisa dikatakan bahwa sikap 

yang belum optimis dari seseorang. Notoamodjo (2007) 

menjelaskan beberapa tingkatan terhadap tindakan, seperti : 

 Tindakan seseorang menganmbil seseuatu objek unutk 
melakukan tindakan selanjutnya disebut dengan persepsi. 

 Seseorang yang mampu melakukan sesuatu seseuai dan 

persis dengan apa yang sudah dilakukan sebelumnya oleh 

orang lain hal ini disebut dengan respon terpimpin. 

 Sesuatu yang memang sudah menjadi rutinitas seseorang 
tersebut dan sudah menjadi kebiasannya sendiri hal ini 

dikatakan dengan mekanisme. 

 Praktek atau aplikasian dari seseorang untuk melakukan 
tindakan dengan menambah tanpa mengurangi tindakan 

tersebut dan berkembang secara signifikan tanpa adanya 

pengurangan tindakan sebelumnya. 
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d) Faktor Alasan Psikologis 

Ada beberapa faktor yang mengakibatkan remaja dalam 

melakukan perilaku merokok menurut Mariani dan Hussin 

(2004), yaitu : 

 Menurut Alamsyah (2009) apabila pemikiran seseorang 
remaja sudah tidak konsentrasi dalam kondisi apapun baik 

dalam belajar ataupun lainnya maka untuk menenagkannya 

kembali remaja tersebut merasa dengan rokok pemikirannya 

akan menjadi rilex kembali dan stres atau tekanan pada 

dirinya akan berkurang. 

 Penilaian dari teman-temannya. Seseorang remaja merasa 

lebih keren dan itu patut dilakukan, remaja yang melakukan 

perilaku merokok menggap dirinya sudah bebas dan sudah 

dewasa dalam hal apapun sehingga remaja tersebut tidak 

perlu takut atau malu lagi karena sudah deawasa apabila 

sudah merokok. Remaja juga berfikir bahwa perilaku 
merokok merupakan ciri khas dirinya. 

 Alamsyah (2009) mentakan penerimaan remaja dalam 

kelompoknya salah satunya dengan perilaku merokok itu 

sendiri. Pada masa sekarang merokok tidak hanya lagi hobi 

tetapi sudah menjadi tren atau gaya (style) terhadap remaja. 

Perilaku akan sulit dihilangkan karena banyak faktor 

pendukung remaja untuk melakukan perilaku merokok 

seperti orang tua yang tidak peduli terhadap anaknya, 

pencitraan diri seseorang, penerimaan dari teman-teman 

sebayanya bahkan sampai remaja berfikir bahwa dengan 

merokok ia akan terlihat lebih dewasa dan berwibawa. 

 Remaja yang ikut-ikutan untuk merasakan bagaimana 
rasanya merokok. Perilaku merokok diawali dengan hanya 

coba-coba sampai lama-kelamaan akan menjadi 

ketergantungan. 

2) Faktor-Faktor Pendukung Atau Pemungkin (Enabling Factors) 

Salah satu faktor yang emndukung atau mendorong seseorang 

melakukan merokok ialah karena banyaknya rokok yang tersebar 

diseluruh wilayah Indonesia (Hussin dan Mariani, 2014). Sementara itu, 

menurut Alamsyah (2009) faktor yang dominan mendukung seseorang 
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remaja untuk merokok ialah terlengkapinya sarana dan prasarana yang 

ada seperti kemampuan remaja unutk membeli rokok salah satunya 

ialah uang saku yang diberikan orang tua. 

3) Faktor-Faktor Pendorong (Reinforcing Factors) 

Menurut Nasution (2007) faktor yang menyebabkan remaja 

merokok ialah salah satunya karena orangtua dari remaja tersebut juga 

merokok, teman-teman bermain juga merokok serta remaja tersebut 

bergaul dengan lingkungan sosial yang para perokok. Iklan di televisi 

juga merupakan termasuk faktor pendorong seseorang remaja untuk 

merokok, dibawah ini akan dijelaskan secara lebih rinci : 

a) Pengaruh orang tua 

Apabila orangtua sudah tidak memperdulikan atau tidak 

mengontrol pergaulan anaknya secara lebih dalam makan anak 

tersebut berkemungkinan besar akan melakukan perilaku 

merokok. Orang tua menjadi contoh yang pasti ditiru oleh 

anaknya, apabila orangtua merokok secara otomatis 

berkemungkinan besar anaknya juga akan mengikuti perilaku 

orang tuanya. Sebaliknya, apabila orangtua remaja tidak merokok 

maka anaknya akan sulit dipengaruhi oleh perilaku merokok. 

Dengan demikian orang tua berperan penting dalam menentukan 

perilaku anaknya termasuk perilaku merokok itu sendiri. 
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b) Pengaruh teman 

Teman juga menjadi faktor penting dalam menentukan 

sikap seseorang remaja, apabila seseorang remaja memiliki teman 

yang perokok secara otomatis remaja tersebut akan terpengaruh 

oleh temannya dan ikut melakukan perilaku merokok. Sebaliknya, 

apabila remaja memiliki teman yang tidak merokok maka 

kemungkinan besar remaja tersebut juga tidak melakukan perilaku 

merokok. Tapi pada kenyataanya, pada saat sekarang ini atau 

pada masa sekarang merokok tidak asing lagi bagi remaja, karena 

merokok dianggap sesuatu yang lumrah dilakukan. 

c) Pengaruh iklan 

Alamsyah (2009) salah satu faktor penyebab remaja 

merokok ialah karena iklan rokok yang cukup memacu dan 

mendoktrin remaja untuk merokok. Dengan iklan yang 

disuguhkan oleh rokok seperti keindahan alam, kejantanan atau 

juga menjadi sponsor kegiatan seperti pentas musik, sponsor olah 

raga sehingga akan memicu remaja untuk merokok. Bukan hanya 

sampai disitu industri rokokpun memberikan beasiswa untuk 

siswa yang berprestasi sehingga ini akan menimbulkan 

propoganda di masyarakat. Pada saat sekarang bahkan sudah ada 

masyarakat yang mendapatkan reward atau penghargaan yang 

diberikan oleh distributor rokok apabila masyarakat mampu 

menghabiskan rokok yang di stoknya. Di telivisi iklan rokok 
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sangat berlawanan dengan fakta sebenarnya, dalam iklan rokok 

menggambarkan keindahan alam padahal seyogyanya rokok 

menyebabkan polusi dan menghancurkan kesehatan, yang paling 

disayangkan ialah masyarakat seakan buta dengan hal itu. 

2. Konformitas 

a.  Pengertian Konformitas 

Menurut Baron dan Byrne (2005) perubahan sikap yang terjadi kepada diri 

seseorang yang tujuannya adalah untuk menyesuaikan dengan norma atau aturan 

yang ada dan berharap akan dapat diakui keberadaanya oleh kelompok-kelompok 

tertentu dikatakan dengan Konformitas. Konformitas itu sendiri berasala dari dua 

dimenasi, dimana yang pertama ialah perubahan sikap yang diinginkan oleh orang 

itu sendiri dengan tujuan bahwa orang lain akan menggap ia dapat bekerjasama 

dengan baik, seterusnya mengharapakan orang lain akan menyukainya atas 

perubahan sikap ia lakukan hal ini disebut dengan Normative Social Influence. 

Selanjutnya, apabila seseorang yang berupaya untuk melakukan penyesuaian atau 

pencocokan baik itu sikap atau pandangan dengan individu lainnya yang 

dihasilkan oleh penerimaan terhadap asumsi yang diberikan oleh orang lain 

kepada dirinya dan akan mengurangi seseuatu hal untuk mendekati pasti dikatan 

dengan Informational Social Influence. 

Seseorang yang memberikan tekanan terhadap kelompok tertentu dengan 

iming-iming bahwa perilaku tersebut akan mencapai harapan yang ditentukan oleh 

masyarakat atau kelempok tersebut (Kartono dan Gulo, 2000). Sementara itu 

menurut Goldstein dan Cialdini (dalam Taylor, dkk, 2009) menyatakan 
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konformitas adalah timbulnya keyakinan dari seseorang untuk merubah atau 

mengembangkan sikapnya sehingga menjadi seseuai dengan norma dan perilaku 

orang lain. 

Konformitas disebut juga dengan tekanan yang diberikan oleh kelompok 

teman sebaya terhadap seseorang bahwa seseorang tersebut harus melakukannya, 

hal ini biasanya secara tersirat sehingga memunculkan perilaku-perilaku bagi 

orang tersebut dan ini biasanya sangat kuat (Zebua & Nurdjayadi, 2001). 

Menurut Myeers (2014) ada beberapa aspek yang terdapat dalam 

konformitas, seperti a) informasional, yang berarti seseorang yang sengaja 

melakukannya agar mendapatkan informasi dari kelompok tertentu dan 

melakukan hal yang sama dengan informasi yang ia dapat, dan b) normatif, 

merupakan seseutau perilaku dengan sengaja dengan harapan anggota lainnya 

mendukung atas apa yang ia perbuat. Lebih lanjut Myers (2012) menyatakan 

bahwa tekanan baik itu nyata ataupun tidak merupakan konfiormitas. 

Konformitas juga dikatakan sebagai perilaku yang menyatakan setujua dan 

sesuai dengan perilaku seharusnya biasanya ini memeiliki tujuan yang sama atau 

searah baik itu dilihat dari pemikian atau perasaannya. Ada beberapa tipe 

konformitas yaitu Acceptance atau private acceptance dan Compliance atau 

public compliance (Sawono, 1999). Konformitas itu dapat diinternaliasasikan 

maksudnya seseorang yang menyesuaikan diri dengan orang lain tetapi bukan 

hanya permukaannya saja. 

Menurtu Erckson (dalam Santrock, 2003) usia remaja ialah dimana 

seseorang mengalami masa transisi atau perpindahan perilaku dari anak-anak ke 
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dewasa biasanya usia ini berkisar antara 10-20 tahun. Sementara itu, Brown 

(dalam Farhat dan Simons, 2010) mengatakan perubahan tingkah laku yang 

dilakukan oleh remaja sering terjadi apabila remaja tersebut lebih sering 

berkumpul dengan teman sebayanya, karena hal itu dilakukan dan 

dilatarbelakangi oleh penerimaan yang dilakuykan oleh kelompok teman sebanya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang defenisi konformitas telah 

disajikan, dapat diambil kesimpulan bahwa suatu perilaku yang dilakukan oleh 

seseorang baik itu sejara sengaja maupun tidak dengan tujuan untuk mendapatkan 

pengakuan dari orang lain disebut dengan konformitas. 

b. Aspek-Aspek Dalam Konformitas 

Perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dengan standar nilai dari salah 

satu kelompok yang ada dan mengikuti aturan yang terdapat dalam kelompok 

tersebut disebut dengan konformitas (Sears, dkk, 2004). Sebelum membahas 

tentang aspek konformitas pada remaja terlebih dahulu dijelaskan konformitas itu 

berarti tuntutan yang harus dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan 

perilaku yang baru terhadap seseorang tersebut. Aspek-aspek konformitas : 

1) Kekompakan 

Sesuatu kekautu yang dimiliki oleh kelompok sehingga anggota 

kelompok tersebut tidak ingin ada yang keluar atau hilang dari 

kelompoknya. Hal ini didukung dengan adanya perasaan yang sering 

tertarik antara anggota yang satu dengan anggota lainnya. 
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2) Kesepakatan 

Kesepakatan dinilai penting untuk menimbulkan perubahan 

perilakuka oleh seorang remaja. Karena seorang remaja akan mendapat 

tekanan sesuai dengan keputusan kelompoknya sendiri, hal ini 

dilakukan dengan pertimbangan bahwa remaja tersebut berarti loyal 

terhadap kelompok nya. Apabila hal ini tidak dilakukan dan terjadi 

perbedaan pendapat maka konformitas akan sulit terjadi dalam 

kelompok remaja tersebut. 

3) Ketaatan 

Sementara itu, ketaatan ialah perubahan tingkah laku pada 

seseorang sesuai dengan tuntutan yang ada pada kelompok remaja 

tersebut walaupun seseorang tersebut tidak terlalu ingin melakukannya. 

Hal ini biasa dikatakan seseorang tersebut terpaksa melakukannya 

karena ada ganjaran atau hukuman apabila seseorang tersebut tidak 

melakukannya. 

Ada beberapa aspek yang tergolong dalam konformitas menurut Rahmat 

(2001), seperti : 

1) Perilaku 

Kepercayaan dinilai sebagai perubahan tingkah laku terhadap 

seseorang dan ini sering disebut konformitas, perilaku tersebut dilandasi 

dengan tekanan oleh kelompok tertentu baik secara nyata ataupun tidak. 

Jika satu kelompok sudah membuat keputusan maka seseorang tersebut 

harus mengikutinya. Hal ini akan menyebabkan seorang remaja akan 
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menyusaikan diri dengan kelompoknya baik itu secara sengaja ataupun 

tidak. Karena kelompok tersebut akan menekan anggotanya untuk 

melakukan sesuatu yang sudah mereka sepakati bersama baik itu secara 

dipaksa atau ancaman maupun kompetisi yang diberikan. 

2) Penampilan 

Seseorang remaja yag tidak mau dirinya dikucilkan atau 

diasingkan oleh kelompoknya karena tidak mengikuti keputusan dari 

kelompok tersebut. Hal ini akan mempengaruhi perubahan tingkah laku 

dari seorang remaja tersebut. 

3) Pandangan 

Keinginan seseorang untuk tampil beda dengan orang lainnya 

sehingga dia memamksa untuk memiliki ciri khas dirinya sendiri. Hal 

ini baik dilihat dari perilaku nya sendiri, pandangannya terhadap 

sesuatu objek maupun penampilanya yang harus bebeda dengan orang 

lain. Remaja akan selalu menanyakan pada dirinya bagaimana 

anggapan orang lain terhadap dirinya. 

Konformitas terdiri dari beberapa aspek, salah satunya ialah kesamaan 

perilaku yang berarti adanya kemauan remaja untuk melakukan hal yang sama 

dengan kelompok nya dan seseuai dengan aturan atau kebijakan kelompok itu 

sendiri. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan pengakuan dari teman dan anggota 

kelompok tersebut (Santrock, 2008). 

Aspek yang kedua yaitu, nilai yang ada pada kelompok tertentu sehingga 

ada standar perilaku yang harus dimiliki oleh anggota kelompok tersebut. 
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Seseorang dituntut untuk melakukan perilaku sesuai dengan norma atau standar 

yang dimiliki oleh kelompok tersebut. Aturan-aturan yang tidak tertulis dari 

kelompok tersebut akan menjadi tekanan bagi seseorang uuntuk melakukan sesuai 

dengan tuntutan kelompoknya. Hal ini bisa juga dikatakan bahwa penekanan 

terhadap seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan aturan kelompoknya. 

Sebenarnya konformitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor tetapi 

secara umum hal ini dinal oleh Sarwono (1999) yaitu kebijakan kelompok itu dan 

kohesinya. Sementara itu umur anggota kelompok juga dapat mempengaruhi 

konformitas, dengan demikian konformitas dinilai cenderung dilakukan seseorang 

pada usia muda atau remaja (Monks, dkk, 1995). Secara lebih rinci ada beberapa 

faktor yang kuat dalam mempengaruhi konformitas seperti 1) apresiasi atau 

pendorong dari orang-orang sekitar, 2) jenis kelompok yang ada, 3) serta apakah 

kelompok tersebut homogen atau heterogen (Baron & Byrne, 2004). Sementara 

itu, Monks (1995) lebih cenderung kepada jumlah dari anggota kelompok, dan 

siapa yang mempengaruhi serta tugas yang diberikan terlalu sulit. 

Sebenarnya konformitas tersebut dilakukan oleh beberapa yang dianggap 

seseuai oleh orang lain seperti a) informasi yang diberikan oleh seseorang 

terhadap suatu objek tertentu dinilai perlu, b) sikap terlalu percaya atas keputusan 

yang lahir dari kelompok tersebut yang berarti perilaku yang dipengaruhi oleh 

keputusan kelompok tersebut tanpa ada pertimbangan dari orang yang mengikuti 

keputusan dari kelompok tersebut. Secara umum konformitas sebenanrya harapan 

bahwa seseorang akan di akui oleh orang lain (Sears, dkk, 1994). 
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3. Remaja 

a. Pengertian Remaja 

Peralihan perilaku seseorang dari anak-anak menuju dewasa ialah masa 

remaja. Hal ini akan mencakup seluruh apa yang ada pada diri seseorang untuk 

mempersiapkan pada masa dewasa. Menurut Sofia dan Adiyanti (2013) 

perubahan-perubahan pada saat anak-anak menuju masa deawasa dapat dilihat 

dari berbagai aspek, perubahan ini dapat dilihat dari aspek biologis seseorang, 

ataupun perubahan psikologis anak tersebut serta lingkungan yang dimiliki anak 

tersebut.  

Secara umum masa dimana seseorang mengalami perkembangan atau 

perubahan pada dirinya dari beberapa aspek dikatakan dengan masa remaja, 

biasanya masa ini berkisar dari usia dua belas tahun hingga 18 atau 21 tahun 

(King, 2012). Masa remaja merupakan asa peralihan anak-anak menuju masa 

dewasa yang kisaran umur nya mulai dari 12 tahun sampai 21 tahaun. Perubahan 

terjadi pada masa ini seperti cara berfikir yang selalu konkret karena pada saat itu 

terjadi prosese pendewasaan terhadap diri seseorang. Tiga aspek remaja yaitu 

remaja awal, remaja pertengahan dan remaja akhir menurut (Monks, 2008) seperti 

dibawah ini : 

1) Usia 12 tahun sampai 15 tahun (remaja awal) 

2) Usia 15 tahun sampai 18 tahun (remaja pertengahan) 

3) Usia 18 tahun sampai 21 tahun (remaja akhir) 

Dari penjelasaan diatas dapat disimpulkan bahwa masa remaja merupakan 

masa perubahan atau perkembangan yang dialami seseorang anak baik itu dilihat 
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dari fisiknya, psikologisnya maupun tuntutan yang dialaminya yang datang dari 

kelompok teman sebaya atau lingkungan sosial. 

b. Tahap-Tahap Perkembangan dan Batasan Remaja 

Ada beberapa proses menuju kedeawasaan, hal ini ditandai dengan 

perkembangan pada remaja menurut Monks (dalam Soetjiningsih, 2010) yaitu : 

1) Usia 12 tahun sampai usia 15 tahun (Remaja Awal) 

Pada usia ini sebenarnya seseorang mulai akan merasakan adanya 

perubahan pada dirinya baik itu secara psikis maupun secara fisik kaena 

seorang remaja akan berupaya mencari tau apa yang terjadi kepada 

dirinya. Tidak hanya sampai disitu, remaja tersebut akan mudah 

merasakan rangsangan dan akan berupaya mencari perhatian dari lawan 

jenis mereka. 

2) Usia 15 tahun sampai 18 tahun (Remaja Madya) 

Pada usia ini seseorang akan mengalami kebingunan untuk 

menentukan sikapnya apakah akan bersikap pesimis atau optimis, apakah 

akan bersikap idealis ataupun tidak dan sebaginya. Pada masa ini 

seseorang juga akan sangat membutuhkan pengakuan dan membutuhkan 

teman-temannya agar keberadaannya diakui oleh orang lain serta akan 

memulai mencintai diri sendiri dan orang lain. 

3) Usia 18 tahun sampai dengan 21 tahun (Remaja akhir) 

Masa ini dikaitkan dengan remaja menuju dewasa, tetapi pada masa 

ini akan ditandai dengan beberapa pencapaian menurut Sarwono (2010), 

yaitu : 
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a) Timbulnya keinginan unutk fungsi intelektual. 

b) Adanya tuntutan dari ego untuk mampu bersama dengan orang 

lain agar mendapatan pengalaman yang baru. 

c) Penetapan bagaimana identitas seksualnya. 

d) Adanya keseimbangan kepentimngan, yaitu kepentingan diri 

sendiri dan juga kepentingan orang lain. 

e) Adanya pemisah antara hal pribadi dan hal untuk lingkungan 

sosialnya ataupun masyarakat. 

c. Perubahan Sosial pada Masa Remaja 

Menurut Hurlock (dalam Nasution, 2007) pada masa ini seseorang remaja 

dituntut untuk lebih pandai dan cerdas dalam melakukan hubungan sosial karena 

pada masa ini merupakan masa dimana seorang remaja merasakan apa yang 

belum pernah mereka ketahui sebelumnya, seperti menyesuaikan diri dengan 

orang-orang dewasa, dan teman-temannya dengan jumlah yang lebih besar. 

Seorang remaja akan mulai terbentuk baik itu secara sikap, pemikiran, penampilan 

dan lain-lainnya. Seorang remaja pada masa ini akan mengalami beberapa 

perubahan seperti hal diatas karena mereka akan mulai menyesuaikan apapun 

yang berhubungan idolanya dengan berharap remaja tersebut akan diterima oleh 

kelompoknya. Pada masa ini seorang remaja akan banyak menghabiskan waktu 

diluar bersama teman-temannya dan lingkungan sosial lainnya, sehingga remaja 

dituntut untuk lebih berhati-hati. 
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1) Teman Dekat 

Teman dekat diartikan sebagai orang-orang yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan pengaruh satu dengan yang lainnya. 

Biasa seorang akan memilikinya satau atau dua orang yang dijadikan 

sahabat karib. 

2) Kelompok Kecil 

Yaitu sekumnpulan beberapa orang yang memiliki pandangan 

yang sama, tetapi kelompok ini diawalai dengan kelompok homogen 

dan akan berkembang menjadi heterogen. 

3) Kelompok Besar 

Kelompok besar yang dimaksud disini yaitu sekumpulan dari 

kelompok-kelompok kecil sebelumnya tetapi akan ada jarak antaranya 

yang cukup besar dianatara anggotanya masing-masing karena akan 

menimbulkan minat untuk berkencan, dan juga danya jarak sosial dari 

masing-masing anggota kelompok. 

4) Kelompok Yang Terorganisasi 

Kelompok seperti ini biasanya sudah dikendalikan atau sudah ada 

wadah dari orang dewasa sebelumnya, hal ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dari seorang dewasa agar mempunyai 

kemampuan untuk berkumpul dengan kelompok besar. 

5) Kelompok Geng 

Kelompok ini identik dengan penolakan sosial yang ada, 

kelompok ini terbentuk karena tidak mendapatkan kepuasan terhadap 
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kelompok yang terorganisasi maupun kelompok besar. Biasanya jenis 

kelompok ini terdiri dari orang-orang yang memiliki kesamaan 

pandangan. 

B. Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Variabel Independen (X)           Variabel Dependen (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Notoatmodjo (2010) jenis penelitian dengan survei analitik ialah 

penelitian dengan berusha untuk menggali atau mengkaji penyebab sesuatu 

masalah itu terjadi. Setelah itu akan dilakukan analisa agaimana hubungan antara 

efek yang ditimbulkan oleh masalah tersebut. Peneliti melakukan penelitian ini 

dengan model kuantitatif dengan menggunakan survei analitik. Penelitian ini juga 

menggunakan rancangan Survei Cross Sectional.  Menurut Notoatmodjo (2010) 

Survei Cross Sectional adalah penelitian yang melihat bagaimana hubungan resiko 

dengan efek yang ditimbulkan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Peneliti memilih lokasi penelitian di Sekolah Menengah Pertama (SMA) 

Negeri 1 Ceerenti Kabupaten Kuantan Sinngingi. 

2. Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember tahun 2020. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012) populasi diartikan sebagai subjek/objek 

yang memiliki kwalitas atau karakter tertentu yang ditetapkan secara 

sengaja oleh peneliti dan akan diberikan kesimpulan atas objek/subjek 
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tersebut. Sedangkan yang menjadi populasi dalam penelitian yang 

dilakukan ini adalah seluruh siswi SMA Negeri 1 Cerernti. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2012) sampel yaitu sebagian dari populasi 

yang dimiliki oleh peneliti sesuai dengan karakteristiknya. Sedangkan 

dalam menentukan sampel tersebut penili menggunakan teknik penarikan 

sampel dengan mempertimbangkan ciri atau kriteria yang dibuat sendiri 

oleh peneliti dan teknik ini disebut juga dengan purposive sampling. 

Sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswi SMA 

Negeri 1 Ceernti dan dihitung menggunakan rumus dari Nursalam (2001) 

tentang besaran sampel, seperti dibawah ini : 

n = 
 

        
 

n = 
   

            
 

n = 75,9 di bulat kan menjadi 76 orang siswi 

Keterangan:  

n : Perkiraaan jumlahh sampel 

N: Perkiraan besaar populasi  

d : Tinggkat kesalahan yang dipilih (d=0.1) 

(Dikutip dari Zainudin M. 2000). 
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D. Teknik Sampling 

Menurut Hidayat (2009) sebagian dari populasi yang diambil untuk 

dijadikan sampel dalam sebuah penelitian sehingga sampel tersebut dapat 

mewakili seluruh populasi yang ada disebut dengan teknik sampling. Adapaun 

teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tenik yang tidak sedikitpun 

memberi peluang terhadap anggota yang termasuk kedalam populasi untuk 

menjadi sampel atau dikatakan dengan purposive sampling. Sedangkan ciri khas 

atau kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu : 

1. Kriteria Inklusi 

a) Siswi yang ada di SMA Negeri 1 Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi 

b) Siswi yang sudah mau dijadikan sampel (responden) 

2. Kriteria Eksklusi 

Seluruh siswi yang tidak ada atau tidak hadir pada saat penelitian ini 

berlangsung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Skala Likert menjadi acuan dalam teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini. Sedangkan skala likert itu sendiri diartikan sebgai sesuatu tindakan 

untuk memberi penilaian terhadap persepsi baik secara individu maupun 

kelompok, pandangan bahkan sikap dari seseorang terhadap sesuatu fenomena 

yang sedang terjadi. Cara yang dilakukan dalam pengumpulan informasi disebut 

dengan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini : 
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1. Sumber Data  

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat secara langsung atau 

informasi yang berasal dari sampel yang sudah ditentukan, baik itu 

melalui kuesioner, wawancara maupun observasi. 

b. Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder adalah data yang didapat berdasarkan apa 

yang ada di lokasi penelitian seperti dokumentasi, atau buku catatan 

tentang siswa yang melanggar aturan sekolah khususnya di SMA 

Negeri 1 Cerenti. 

2. Metode Pengumpulan data  

a. Mempersiapkan administrasi untuk pengambilan data di SMA Negeri 

1 Cerernti Kabupaten Kuantan Singingi, seperti surat riset dan  

kuesioner yang akan dibagikan. 

b. Mencatat informasi yang didapat dilokasi penelitian. 

c. Mengolah data dan menganalisis data tersebut. 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (2010) suatu penelitian akan lebih mudah apabila ada 

alat ukur yang bisa digunakan seperti intrumen penelitian itu sendiri. Alat yang 

digunakan untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data terhadap sesuatu 

permasalahan. Sementara itu, instrumen penelitian ini hampir sama dengan 

penelitian oleh Sri Novita Sari (2014) yaitu angket yang akan diberikan secara 

langsung kepada siswa remaja wanita SMA Negeri 1 Cerenti. 
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Instrumen dalam penelitian seperti hal pengecoh, karena pertanyaan yang 

ada di kuesioner tersebut sudah ada jawannya dibuat oleh peneliti. Walaupun 

demikian sampel dalam penelitian tetap harus menjawab kuesioner tersebut dan 

ini dikatakan dengan instrumen penelitian dengan pertanyaan tertutup. 

Sedangkan kuesioner dalam penelitian ini terbagi atas tiga jenis bagian: (1) 

Kuesioner yang mengacu kepada perilaku merokok itu sendiri, (2) Kuesioner yang 

lebih mengkaji kepada apa saja faktor yang mempengaruhi remaja wanita 

merokok di SMA Negeri 1 Cerenti, dan (3) Kuesioner demografi responden. 

Adapun gambaran atau petunjuka dari instrumen yang dimiliki penelitian 

ini, yaitu : 

1. Data demografi responden 

Dalam mengumpulan data demografi responden, peneliti akan 

menanyakan responden tentang kelas dan usia. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok 

Dalam bagain ini terdapat beberapa item pertanyaan seperti fasilitas 

pendorong remaja wanita dalam perilaku merokok, pengetahuan tentang 

rokok, dan alasan yang mendasari remaja wanita untuk merokok. 

Pengetahuan, faktor pendorong, alasan psikologis bahkan sikap akan 

menggunakan skal likert. Dalam penelitian ini akan dibagi atas dua bagian 

yaitu favorible dan undavorible yang berarti bahwa setiap pertanyaan akan 

diberikan empat opsi atau pilihan jawaban. Pernyataan favourable adalah 

pernyataan yang berisi dukungan, keberpihakan atau menunjukkan 

kesesuaian dengan deskripsi keperilakuan pada indikatornya atau sering 
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juga disebut dengan pernyataan yang mendukung variabel penelitian. 

Sebaliknya, pernyataan unfavourable adalah pernyataan yang tidak 

mendukung atau tidak menggambarkan ciri variabel penelitian (Azwar, 

2012). 

No 

 Alternatif Jawaban 

SS 

(Sangat 

Sesuai) 

S 

(Sesuai) 

TS 

(Tidak 

Sesuai) 

STS 

(Sangat Tidak 

Sesuai) 

1 Favorable 4 3 2 1 

2 Unfavorable 1 2 3 4 

Tabel 3.1 Sistem Penilaian Skala Likert 

Skala yang digunakan untuk mengukur perilaku Konformitas 

menggunakan skala dari perilaku konformitas yang berdasarkan konsep aspek-

aspek konformitas menurut Sears dkk (2004) yang diadopsi dari pertanyaan atau 

pernyataan Sri Novita Sari (2014) yang berjumlah 23 pernyataan yang terdiri dari: 

No Aspek Sub Aspek 
No Item 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1 Kekompakan 

Penyesuaian dan 

Keinginan untuk 

mempererat hubungan 

individu dengan 

Kelompok  

1,2,4,7,11,

12,14,16 
9,17 10 

2 Kesepakatan 

Penyesuaian 

pendapat individu 

dengan kelompok 

5,13,15,19

,20,21 
6 7 

3 Ketaatan 

Kesediaan, patuh, 

tunduk dan meniru 

perilaku dalam 

kelompok 

3,18,23 8,10,22 6 

Tabel 3.2 Skala Konformitas 

Apabila seseorang sudah menganggap atau menilai rokok ialah sebagai 

salah satu yang tidak bisa ditinggalkan sehingga orang tersebut akan menjadi 

perokok reguler. Ada beberapa prosesnya yaitu diawalai dengan preparatorry 
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dilanjutkan dengan proses iniitiation dan yang ketiga yaitu proses becomming 

smookers dan ditutup dengan proses meinctance off smooking (Juliansyah, 2010).  

No Aspek Sub Aspek 
No Item 

Jumlah 
Favourable Unfavourable 

1 
Tahap 

Preparatory 

Mendapatkan model 

yang menyenangkan 

dari lingkungan dan 

media 

1,3,4,5,6,7

,8,9,10,11 
2 11 

2 
Tahap 

Initiation 

Tahap seseorang 

meneruskan untuk 

tetap mencoba-coba 

merokok, 

12,13,14,1

5,16,17,18

,19,20,21,

22 

 11 

3 

Tahap 

Becoming 

Smoker 

Tahapseseorang telah 

mengkonsunsi rokok 

sebanyak empat 

batang perhari dan 

didukung kepuasan 

psikologis dalam diri 

23,24,25,2

6,27,28,29

,30,31,32,

33 

 11 

4 

Tahap 

Maintenance 

Of Smoking 

Merokok dilakukan 

untuk memperoleh 

efek pisiologis yang 

menyenangkan, dan 

sudah menjadi salah 

satu bagian dari cara 

pengaturan diri 

34,35,36,3

7,38,39,44 
40,41,42,43 11 

Tabel 3.3 Skala Perilaku Merokok Remaja Wanita 

Sebelum kuesioner disebarkan, peneliti akan melakukan uji instrument 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas pengumpulan data. Uji validitas adalah 

suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang 

diukur (Notoadmojo, 2018). Uji validitas dilakukan minimal 20 orang responden 

dan dengan karakteristik responden yang sama dengan kriteria inklusi penelitian 

(Notoadmojo, 2018). Lebih lanjut Notoatmodjo (2018) menambahkan tentang 

apabila suatu indek yang menunjukkan apakah kuesioner tersebut 

biasandiandalakan atau tidak disebut dengan Reliabilitas. Bagaimana kuesioner 
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tersebut dikatakan dengan konsisten apabila penelitian selanjutnya menggunakan 

alat ukur yang sama dan permasalahan yang juga sama. 

G. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2006) jika sutau alat ukur dapat memberikan atau 

menujukkan keabsahan suatu instrumen penelitian disebut dengan validitas. 

Dengan demikian apabila suatu instrumen penelitian semakin absah maka akan 

semakin tinggi tingkat kevaliditasannya, begitu juga sebaliknya jika instrumen 

tersebut memiliki keabsahan yang kurang secara otomatis tingkat validitasnya 

akan semakin diragukan. Dalam penelitian ini peneliti akan menguji kevalidan 

isntrumen penelitian dengan SPSS. Apabila nilai keofesien korelasi skor total dan 

item menghasilkan yang lebih besar, atau nilai r tabel pada a = 5% maka 

instrumen tersebut akan dikatakan valid.  

Berdasarkan penjelasan diatas, setelah dilakukan uji coba tentang 

instrumen penelitian ini dari 23 kuesioner tersebut 22 kuesioner bernilai vali dan 

sisanya guru (tidak valid). Sedangkan instrumen ang tidak valid tersebut 

menghasilkan nilai yang lebih kecil yaitu hanya 0,361 koefisien korelasi dan ini 

menunjukkan ketivalidan instrumen tersebut. Uji coba yang dilakukan 

menghasilkan nilai 0,312 sampai dengan 0,825 terhadap 30 sampel yang di uji 

cobakan. Dibawah ini akan peniliti jabarkan hasil dari uji kevalidan istrumen 

penelitian Konformitas seperti dibawah ini : 

No Aspek Sub Aspek 
No Item 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 Kekompakan 
Penyesuaian dan Keinginan untuk 

mempererat hubungan individu 

dengan Kelompok  

1,2,4,7,9,11,

12,14,16,17 
 

2 Kesepakatan Penyesuaian pendapat individu 5,6,13,15,19, 20 
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dengan kelompok 21 

3 Ketaatan 

Kesediaan, patuh, tunduk dan 

meniru perilaku dalam 

kelompok 

3,18,23, 

8,10,22 
 

Tabel 3.4 Uji Validitas Skala Konformitas 

Pada saat dialksanakannya uji coba pada siswi atau sampel yang ada yaitu 

perilaku merokok pada remaja wanita di SMA Negeri 1 Cerenti Kabupaten 

Kuantan Singingi terdapat 2 pertanyaan yang tidak bisa dipakai atau dikatakan 

guigur, sementara itu untuk soal lainnya bisa dipakai. Pada saat dilakukan uji coba 

terhadap sampel yang ada yaitu sebanyak 30 siswi diketahui nilai correlation 

tertinggi yaitu sebesar 0,8880. Sedangkan nilai terendah yang didapat pada hasil 

uji coba tersebut yaitu sebesar 0,239. Peneliti akan menjabarkan hasil dari uji 

validitas pertanyaan yang digunkan dalam penelitian ini seperti berikut : 

No Aspek Sub Aspek 
No Item 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 
Tahap 

Preparatory 

Mendapatkan model yang 

menyenangkan dari lingkungan dan 

media 

1,2,3,4,5,6,7

,8,9,10,11 
 

2 
Tahap 

Initiation 

Tahap seseorang meneruskan untuk 

tetap mencoba-coba merokok, 

12,13,14,15,

16,17,18,19,

20,21,22 

20 

3 

Tahap 

Becoming 

Smoker 

Dalam tahap ini remaja wanita yang 

merokok dengan alasan psikologis 

yang terdapat dalam dirinya sehingga 

bisa mencapai 4 batang/hari 

23,24,25,26,

27,28,29,30,

31,32,33 

 

4 

Tahap 

Maintenance 

Of Smoking 

Merokok dilakukan untuk 

memperoleh efek pisiologis yang 

menyenangkan, dan sudah menjadi 

salah satu bagian dari cara pengaturan 

diri 

34,35,36,37,

38,39,40,41,

42,43,44 

43 

Setelah item diuji coba, distribusi nilai corrected total item correlation 

yang digunakan adalah di atas 0,361, sehingga pernyataan pada skala konformitas 
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menjadi 22 Item dam  pada skala perilaku merokok remaja wanita menjadi 42 

item pernyataan. 

Uji validitas dilakukan SMA Negeri 1 Cirenti. SMA Negeri 1 Cirenti 

dipilih karena memiliki persamaan karakteristik sampel sehingga diasumsikan 

dapat mengukur kehandalan instrumen yang akan digunakan. Selain dilakukan uji 

validitas juga dilakukan uji reliabilitas, menurut Notoadmojo (2018) apabila suatu 

kuesioner atau agket sudah dilakukan pengujian terhadap kevalidannya maka 

perlu juga diukur tentang bagaimana tingkat kereliabelan pertanyaan tersebut 

sehingga dengan begitu akan diketahu bagaimana tingkat kekonsistenan 

pertanyaan tersebut. 

H. Uji Realibilitas 

Menurut Arikunto (2006) apabila suatu pertanyaan sudah dilakukan 

pengujian valid atau tidaknya selanjutnya akan dilakukan pengujian reliabilitas 

dengan cara membandingkan r hasil dengan r tabel. Apabila suatu pertanyaan 

memiliki nilai lebih besar dari 0,60 maka pertanyaan tersebut dapat disebut 

dengan reliabel, sebaliknya apabila suatu pertanyaan menghasil nilai lebih kecil 

dari 0,60 maka pertanyaan tersebut dikatkaan  dengan nonreliabel. Sementara itu 

Nursalem mengatakan jika pengukuran berkali-kali dilakukan dengan berlain 

waktu tetap memliki hasil yang sama dikatakan Reliabilitas. 

I. Metode Analisis Data 

Setelah data dalam penelitian ini terkumpul dan informasi sudah lengkap 

maka akan dilakukann analisis data secara statistik. Tepai dalam analisis data 
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yang dimaksud peneliti menggunakan program komputer dengan aplikasi SPSS 

untuk melihat hasil hubungan antara variabel penelitian. 

Menurut Winarsunu (2009) apabila kita akan melihat bagaimana hubungan 

dua variabel maka kita akan menggunakn prograsm SPSS. Sehingga dalam 

penelitian ini dapat ditentukan variabel besanya yaitu konformitas dan variabel 

terikatnya ialah perilaku merokok remaja wanita. Selanjutnya untuk melihat 

hubungan antara kedua variabel tersebut diperlukan product moment corelation 

dan karls person. Dalam penelitian ini akan digunakan rumus koefisien korelasi 

seperti dibawah ini : 

 

 

 

Keterangan : 

  N : Jumlah Sampel 

  Rxy : Koefisien Korelasi 

  X : Konformitas 

  Y : Perilaku Merokok 

  ∑X : Skor Asli X 

  ∑Y : Skor Asli Y 

  ∑XY : Hasil Keseluruhan 

 

 

Rxy = N.∑XY – (∑X)( ∑X) 

 √{N. ∑X
2
 – (X)

2
}{ N. ∑Y

2
 – (Y)

2
} 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Demografi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan dilapangan yang akan 

penelitia uraikan di bab hasil dan pembahasan ini terlebih dahulu peneliti akan 

memberikan gambaran bagaimana bahaya rokok bagi kesehatan, efek yang 

ditimbulkan oleh rokok berupa jangka panjang dan jangka pendek. Efek jangka 

panjang seperti penyakit kronis, sementara efek jangka pendeknya ialah batuk, 

stres yang lebih tinggi dan lain sebaginya. Penelitian ini dilakukan pada 76 

responden yaitu remaja wanita di SMA Negeri 1 Cerenti Kabupaten Kuantan 

Singingi Hasil penelitian didapatkan data sebagai berikut : 

No  Karakteristik responden Frekuensi Presentasi (%) 

1 Umur 

15 Tahun  

16 Tahun  

17 Tahun  

18 Tahun 

19 Tahun 

 

4 

22 

25 

22 

3 

 

5,3 

28,9 

32,9 

28,9 

3,9 

2 Kelas 

Kelas 10 

Kelas 11 

Kelas 12 

 

24 

32 

20 

 

31,6 

42,1 

26,3 

Jumlah 76 100 

Tabel 4.1 Hasil Data Demografi, 2020. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 76 responden, 

responden yang berumur 15 tahun sebanyak 4 responden (5,3%), responden yang 

berumur 16 tahun sebanyak 22 responden (28,9), responden yang berumur 17 
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tahun sebanyak 25 responden (32,9), responden yang berumur 18 tahun 

sebanyak 22 responden (28,9%) dan responden yang berusia 19 tahun sebanyak 3 

responden (3,9%). Responden dengan kelas 10 sebanyak 24 responden (31,6%), 

responden kelas 11 sebanyak 32 responden (42,1%) dan kelas 12 sebanyak 20 

responden (26,3%). 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Gambaran umum variabel yang diteliti yaitu Konformitas dan perilaku 

merokok remaja wanita. Deskripsi data dalam penelitian ini terdiri dari rerata 

hipotetik dan rerata empirik. Rerata hipotetik dilakukan sendiri secara perhitungan 

manual oleh peneliti dengan rumus mencari nilai mean dan standar deviasi 

sebagai berikut:  

Mean:   µ  = 
 

 
(imax +imin) ∑  

Standar Deviasi: σ  = 
 

 
 (X max – X min) 

Keterangan: µ = Rerata Hipotetik          σ          = SD Hipotetik 

  i max = Skor Maksimal Item         X max = Skor Maksimal Subjek 

  i min  = Skor Minimal Item         X min  = Skor Minimal Subjek 

  ∑   = Jumlah Item 

Sedangkan rerata empirik dihitung dengan menggunakan program SPSS. 

Skor dari rerata hipotetik dan rerata empirik diperoleh dari data skala Konformitas 

dan skala perilaku merokok remaja wanita yang sudah ditabulasikan. Skor rerata 

hipotetik dan skor rerata empirik tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Variabel 
Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Konformitas 22 88 55 11 48 79 58,75 5,655 

Perilaku Merokok 

Remaja Wanita 
42 168 105 21 61 103 85,83 11,144 

Tabel 4.2 Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Konformitas dan Perilaku 

Merokok 

Dapat dilihat bahwa rerata hipotetik dan rerata empirik Konformitasn 

memperoleh nilai mean empirik 58,75 dan mean hipotetik 55. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa mean empirik konformitas lebih besar daripada mean hipotetik, 

yang berarti skor konformitas subjek dalam penelitian ini lebih tinggi daripada 

skor konformitas pada populasi, sedangkan untuk perilaku merokok remaja wanita 

memperoleh hasil mean empirik 85,83 dan mean hipotetik 105. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa mean empirik perilaku merokok remaja wanita lebih rendah 

daripada mean hipotetik, yang berarti skor perilaku merokok remaja wanita subjek 

dalam penelitian ini lebih rendah daripada skor perilaku merokok remaja wanita 

pada populasi, 

Rerata hipotetik dan empirik yang didapat berguna untuk proses 

pengelompokan subyek kedalam bentuk interval yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Pengelompokkan ini bertujuan untuk mengetahui keadaaan subyek dari 

masing-masing variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini akan dikelompokkan 

dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

1. Konformitas 

Deskripsi data variabel konformitas yang diperoleh kemudian diolah 

peneliti. Subyek penelitian ini kemudian akan di kelompokkan ke dalam tigaa kate 

gori, yaitu kategori tinggii sedang, dan renndah. Pengkategorian ini bertujuan 
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untuk memisahkan subyek secara berjenjang. Tingkat konformitas subjek 

penelitian secara umum disusun berpedoman pada Azwar (2011) yaitu meliputi 

sebagai berikut : 

Standar Deviasi Skor Kategorisasi F () Persentase 

(µ+1,0σ) ≤ X 66 ≤ X Tinggi 69 90,8% 

(µ-1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ) 44 ≤ X < 66 Sedang 7 9,2% 

                X < (µ-1,0σ)        X < 44 Rendah 0 0,0% 

Jumlah 76 100% 

Tabel 4.3 Pengkatagorian Berdasarkan Skor Skala Konformitas 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai yang paling tinggi dalam 

penelitian ini ditandai dengan x maksimum teoritik. Sedangkan untuk mengethaui 

nilai terendah atau sakalanya ialah nilai x minimum. Unutk mengtahui standar 

devisi atau luas jarak rentang yang sudah dibagi dengan enam satuan, sedangkan 

untuk melihat nilai tengah melalui nilai max dan nilai min. 

 Dalam penelitian ini berdasarkan sampel yang ada peneliti sudah 

membagi sampel tersebut kepada tiga golongan, dimana golongan yang tertinggi 

sebanyak 69 siswi, sedangkan kategori untuk golongan sedang sebnyak 7 siswi 

yang berarti bahwa masih banyak siswi SMA Negeri 1 Ceerenti Kabupaten 

Kuantan Singingi yang termasuk kegolongan sedang, seperti berikut : 

Aspek 
Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Kekompakan 10 40 25 5 20 37 27,68 3,172 

Kesepakatan 6 24 15 3 10 21 15,50 2,049 

Ketaatan 6 24 15 3 9 21 15,57 2,594 

Tabel 4.4 Rerata Hipotetik dan Empirik Aspek Konformitas 
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Dapat dilihat bahwa rerata hipotetik dan rerata empirik kekompakan 

memperoleh nilai mean empirik 27,68 dan mean hipotetik 25. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa mean empirik kekompakan lebih besar daripada mean hipotetik, 

yang berarti skor kekompakan subjek dalam penelitian ini lebih tinggi daripada 

skor kekompakan pada populasi, aspek kesepakatan dapat dikatakan bahwa mean 

empirik kesepakatan mendapat lebih besar yaitu memperoleh nilai 15,50 dan 

mean hipotetik 15. Begitupula dengan ketaatan karena memperoleh hasil mean 

empirik 15,57 dan mean hipotetik 15. yang berarti skor ketaatan subjek dalam 

penelitian ini lebih tinggi daripada skor ketaatan pada populasi. Dijelaskan 

kesimpulan pengelompokan subyek penelitian sesuai dengan aspek-aspeknya : 

Aspek Skor Kategorisasi F () Persentase 

Kekompakan 

30 ≤ X Tinggi 20 26,3% 

20 ≤ X < 30 Sedang 56 73,7% 

       X < 20 Rendah 0 0% 

Jumlah 76 100% 

Kesepakatan 

18 ≤ X Tinggi 11 14,5% 

12 ≤ X < 12 Sedang 63 82,9% 

       X < 12 Rendah 2 2,6% 

Jumlah 76 100% 

Ketaatan 

18 ≤ X Tinggi 19 25,0% 

12 ≤ X < 18 Sedang 52 68,4% 

       X < 12 Rendah 5 6,6% 

Jumlah 76 100% 

Tabel 4.5 Pengkategorian Subjek Berdasarkan Aspek-Aspek Konformitas 

Dari kategori subjek berdasarkan aspek-aspek Konformitas, dilihat pada 

aspek kekompakan berada pada kategori tinggi sebanyak 20 orang (26,3%), 

sedang sebanyak 56 orang (73,7%) dan tidak ada dalam kategori rendah, lalu 

aspek kesepakatan berada pada kategori tinggi sebanyak 11 orang (14,5%), 



47 
 

 
 

sedang sebanyak 63 orang (82,9%) dan rendah sebanyak 2 orang (2,6%) dan 

aspek ketaatan berada pada kategori tinggi sebanyak 19 orang (25%), sedang 

sebanyak 52 orang (68,4%) dan rendah sebanyak 5 orang (6,6%). Dari data 

tersebut dapat digambarkan bahwa subjek penelitian (n=76) memiliki konformitas 

yang berada pada kategori sedang pada ketiga aspek didalamnya. 

2. Perilaku Merokok Remaja Wanita 

Standar Deviasi Skor Kategorisasi F () Persentase 

(µ+1,0σ) ≤ X 126 ≤ X Tinggi 0 0,0% 

(µ-1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ) 84 ≤ X < 126 Sedang 47 61,8% 

                X < (µ-1,0σ)        X < 84 Rendah 29 38,2% 

Jumlah 76 100% 

Tabel 4.6 Pengkatagorian Berdasarkan Skor Skala Perilaku Merokok Remaja 

Wanita 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai yang paling tinggi dalam 

penelitian ini ditandai dengan x maksimum teoritik. Sedangkan untuk mengethaui 

nilai terendah atau sakalanya ialah nilai x minimum. Unutk mengtahui standar 

devisi atau luas jarak rentang yang sudah dibagi dengan enam satuan, sedangkan 

untuk melihat nilai tengah melalui nilai max dan nilai min. 

Dapat diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini khusunya pada variabel 

perilaku merokok remaja wanita telah dipisahkan ke dalam tiga kategori. Pada 

kategori rendah terdapat sebanyak 29 orang dengan persentase sebesar 38,2%, 

kategori sedang terdapat sebanyak 47 orang dengan persentase sebesar 61,8%. Hal 

ini menunjukkan bahwa gambaran subyek dalam penelitian ini memiliki tingkat 

perilaku merokok pada remaja wanita yang sedang. 
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Aspek 
Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Tahap preparatory 11 44 27,5 5,5 11 27 19,41 4,096 

Tahap Initiation 10 40 25 5 10 29 19,20 4,602 

Tahap Becoming 

Smoker 
11 44 27,5 5,5 13 32 23,18 5.140 

Tahap Maintenance 

of Smoking 
10 40 25 5 12 30 24,04 3,631 

Tabel 4.7 Rerata Hipotetik dan Empirik Aspek Perilaku Merokok Remaja Wanita 

 

Dapat dilihat bahwa rerata hipotetik dan rerata empirik tahap preparatory 

memperoleh nilai mean empirik 19,41 dan mean hipotetik 27,5. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa mean empirik tahap preparatory lebih kecil daripada mean 

hipotetik, yang berarti skor tahap preparatory subjek dalam penelitian ini lebih 

rendah daripada skor tahap preparatory pada populasi, aspek tahap Initiation 

dapat dikatakan bahwa mean empirik kesepakatan mendapat lebih kecil yaitu 

memperoleh nilai 19,20 dan mean hipotetik 25. Begitupula dengan tahap 

Becoming Smoker karena memperoleh hasil mean empirik 23,18 dan mean 

hipotetik 27,5. yang berarti skor tahap Becoming Smoker subjek dalam penelitian 

ini lebih rendah daripada skor tahap Becoming Smoker pada populasi, dan tahap 

Maintenance of Smoking juga memperoleh hasil mean empirik 24,04 dan mean 

hipotetik 25, yang berarti skor tahap Maintenance of Smoking subjek dalam 

penelitian ini lebih rendah daripada skor tahap Maintenance of Smoking pada 

populasi. Dijelaskan kesimpulan pengelompokan subyek penelitian sesuai dengan 

aspek-aspeknya: 
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Aspek Skor Kategorisasi F () Persentase 

Tahap Preparatory 33 ≤ X Tinggi 0 0,0% 

22 ≤ X < 33 Sedang 24 31,6% 

       X < 22 Rendah 52 68,4% 

Jumlah 76 100% 

Tahap Initiation 30 ≤ X Tinggi 0 0,0% 

20 ≤ X < 30 Sedang 35 46,1% 

       X < 20 Rendah 41 53,9% 

Jumlah 76 100% 

Tahap Becoming 

Smoker 

33 ≤ X Tinggi 0 0,0% 

22 ≤ X < 33 Sedang 45 59,2% 

       X < 22 Rendah 31 40,8% 

Jumlah 76 100% 

Tahap Maintenance of 

Smoking 

30 ≤ X Tinggi 2 2,6% 

20 ≤ X < 30 Sedang 62 81,6% 

       X < 20 Rendah 12 15,8% 

Jumlah 76 100% 

Tabel 4.8 Pengkategorian Subjek Berdasarkan Aspek-Aspek Perilaku Merokok 

Remaja Wanita 

Dari kategori subjek berdasarkan aspek-aspek perilaku merokok remaja 

wanita, dilihat pada aspek preparatory berada pada kategori sedang sebanyak 24 

orang (31,6%), rendah sebanyak 52 orang (68,4%) dan tidak ada dalam kategori 

tinggi, lalu aspek Initiationberada pada kategori sedang sebanyak 35 orang 

(46,1%), rendah sebanyak 41 orang (53,9%) dan dan tidak ada dalam kategori 
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tinggi, aspek Becoming Smokerberada pada kategori sedang sebanyak 45 orang 

(59,2%), rendah sebanyak 31 orang (40,8%) dan dan tidak ada dalam kategori 

tinggi,dan aspek Maintenance of Smokingberada pada kategori tinggi sebanyak 2 

orang (2,6%), sedang sebanyak 62 orang (81,6%) dan rendah sebanyak 12 orang 

(15,8%). Dari data tersebut dapat digambarkan bahwa subjek penelitian (n=76) 

memiliki perilaku merokok yang berada pada kategori sedang pada empat aspek 

didalamnya. 

C. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan one sample komogorov smirnov 

dengan bantuan program SPSS. Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk melihat 

apakah data variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data dapat 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai p atau Asymp. Sig (2-tailed) >0,05, 

begitupun sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai p atau 

Asymp. Sig (2-tailed) <0,05.  

No Variabel SD Mean P Ket 

1 Konformitas 5,655 58,75 0,200 Normal 

2 
Perilaku Merokok 

Remaja Wanita 
11,144 85,83 0,183 Normal 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Variabel Konformitas Dan Perilaku Merokok 

Remaja Wanita 

Dilihat bahwa variabel konformitas memperoleh nilai p = 0,200 lebih 

besar dari 0,05 dimana (p > 0,05) yang berarti sebaran data normal dan begitupula 

dengan variabel perilaku merokok remaja wanita memperoleh nilai p = 0,183 

lebih besar dari 0,05 dimana (p > 0,05)r, sehingga semua data berdistribusi normal 
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dan hasil dari penelitian ini dapat dianalisis dengan menggunakan statistik 

parametrik. 

2. Uji Linieritas 

Uji linearitas dalam penelitian digunakan untuk mengetahui status linear 

atau tidaknya suatu distribusi data penelitian (Winarsunu, 2002). Selain itu uji 

linearitas juga bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki 

hubungan yang linear dengan variabel terikat. Dalam menentukan linear atau 

tidaknya hubungan variabel dalam penelitian ini digunakan model statistik dengan 

melihat nilai deviation from linearity yang diolah dengan menggunakan program 

SPSS. Suatu data dikatakan memiliki hubungan yang linear jika nilai deviation 

from linearity > 0,05, begitupun sebaliknya jika nilai deviation from linearity < 

0,05 maka data tersebut dikatakan tidak linear. Linearitas data dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 15 dibawah ini : 

No Variabel 
Deviation From 

Linearity 
P Keterangan 

1 

Perilaku Merokok 

Remaja Wanita * (Y) 

Konformitas (X) 

1,101 0,376 Linear 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Variabel Konformitas dan Perilaku Merokok 

Remaja wanita 

Dapat dilihat bahwa perilaku merokok remaja wanita dengan konformitas 

mendapatkan nilai deviation from linearity sebesar 1,101 dimana lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel dalam penelitian ini memiliki 

hubungan yang linier, dan penelitian ini dapat di analisis dengan menggunakan 

statistik parametrik. 



52 
 

 
 

Konformitas dengan perilaku merokok remaja wanita menghasilkan 

korelasi positif dimana memperlihatkan tingginya konformitas mempengaruhi 

perilaku merokok remaja wanita di tingkat sedang. Hal ini berarti variabel 

konfomitas memberikan kontribusi terhadap perilaku merokok remaja wanita. 

Selain itu nilai koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,71, dimana dapat 

diketahui bahwa besarnya kontribusi konformitas terhadap perilaku merokok 

remaja wanita menghasilkan sumbangan sebesar 7,1%. 

D. Pembahasan 

Sehubungan dengan sudah dijelaskannya bagaimana hasil dari penelitian 

ini pada bagioan sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa adanya hubungan 

yang cukup kuat bahwa konformitas bisa mempengaruhi perilaku merokok pada 

remaja wanita di SMA Negeri 1 Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa konformitas berpengaruh penting terhadap perilaku 

merokok yang terjadi pada siswi SMA Negeri 1 Cerenti. Hasil penelitian ini 

hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sartika (2009), karena hasil 

penelitiannya juga menunjukkan hbungan konformitas dan perilaku merokok. 

Hasil uji korelasi pada variabel konformitas terhadap perilaku merokok 

pada remaja wanita menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan nilai 

signifikansi 0,020 < 0,05, yang juga sejalan dengan penelitian Pratiwi dkk (2009) 

yang mengatakan bahwa adanya korelasi positif  antara konformitas dengan 

perilaku merokok menunjukkan semakin tinggi konformitas, maka juga akan 

semakin tinggi tingkat perilaku merokok. Konformitas terjadi karena kesamaan 

antara perilaku seseorang dengan norma yang ada. Sehingga remaja yang 
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memiliki tingkat konformitas yang cukup tinggi akan cenderung lebih mudah 

mengikuti tuntutan dari teman maupun kelompoknya. Ary dan Biglan dalam 

Andita Ayu Sartika dkk (2009), menyatakan bahwa teman sebaya memberkan 

pengaruh besar bagi remaja wanita dalam menentukan perilaku merokok. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan nampak jelas bahwa siswi 

SMA Negeri 1 Cerenti memiliki konformitas dengan tingkat yang cukup tinggi. 

Siswi SMA Negeri 1 Cerenti dinilai selalu ingin tau atas sesuatu yang baru yang 

ada di sekitarnya, bukan hanya itu remaja wanita tersebut tidak sebatas menambah 

pengethauan tetapi juga lebih kepada untuk mencoba hal-hal yang baru yang ada 

di sekitar mereka. Setelah pengetahuan tentang rokok didapat maka siswi atau 

remaja wanita tersebut kurang pandai untuk menilai hal yang positif. 

Konformitas secara umum yaitu kondisi dimana dimana seseorang 

merubah perilaku yang dimiliknya baik itu secara pakasaan maupun tidak, baik itu 

secara aturan tertulis maupun lisan yang bertujuan untuk bisa diterima di 

lingkungan sosialnya. Perilaku yang dimaksud itu juga tidak hanya sikap tetapi 

mencakup beberapa hal yang ada pada remaja atau seseorang tersebut, seperti: 

sikap, pandangan berfikir, gaya berpakaian, memiliki hibi yang disamkan, 

memiliki tujuan yang sama dan lainnya. Hal ini dilakukan semata seseorang 

tersebut ingin memilik ciri khas pribadinya sendiri sehingga dianggap dan dikaui 

oleh orang sekitar dan lingkungan sosialnya, sedangkan setiap anggota kelompok 

memiliki kedewasaan yang setara (Sartika, 2009). 

Ahmad (2016) menyatakan bahwa perilaku merokok pada remaja wanita 

disebabkan dalam hal kesadaran diri, pada masa remaja mengalami perubahan 
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yang dramatis dalam kesaran diri, mereka sangat rentan terhadap orang lain 

karena mereka menganggap orang lain sangat mengagumi atau selalu mengkritik 

mereka seperti mereka mengagumi atau mengkritik diri mereka sendiri. Sehingga 

dengan adanya interaksi sosial mereka dengan teman maupun kelompoknya baik  

di sekolah maupun di luar sekolah mereka, apabila ada perilaku merokok dari 

teman dilingkungan mereka itu adalah sebuah perilaku yang wajar sehingga 

cenderung mudah untuk mereka meniru perilaku dari teman atau kelompoknya 

tersebut. 

Walaupun penelitian ini menggambarkan Hubungan Konformitas dan 

Perilaku Merokok Pada Remaja Perempuan di SMA Negeri 1 Cerenti Kabupaten 

Kuantan Singingi, namu dalam pada dasarnya penelitian ini juga memiliki 

beberapa kelemahan, yaitu :keengganan responden untuk memberikan informasi. 

Hal ini memerlukan keahlian dari peneliti. Penenliti dituntut dapat memastikan 

atau meyakinkan responden bahwa informasi yang diberikan oleh responden 

tersebut akan dirahasiakan.Ketidakmampuan responden untuk memberikan 

informasi. Ini mungkin karena kurang pengetahuan, kehilangan memori dan 

ketidakmampuan untuk mengidentifikasi motif mereka dan memberikan “alasan 

mengapa?” atas tindakan mereka ada bias manusia dari responden, misalnya: 

“Ego”.Peneliti harus memastikan bahwa sejumlah besar sampel memberikan 

respon (bebas respon bias). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

konformitas dengan perilaku merokok pada remaja wanita di SMA Negri 1 

Cerenti Kabupaten Kuantan Singigi, maka didapatkan kesimpulan bahwa remaja 

wanita di SMA Negeri 1 Cerenti sebagian besar memiliki kategori tingkat 

konformitas yang tinggi dan memiliki kategori tingkat perilaku merokok yang 

sedang. Sedangkan konformitas memberikan kontribusi terhadap perilaku 

merokok pada remaja wanita di SMA Negri 1 Cerenti adalah sebesar 7.1 %. 

Sehingga terdapat korelasi positif yang signifikan pada konformitasdengan 

perilaku merokok pada remaja wanita di SMA Negeri 1 Cerenti.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. Remaja wanita diharapkan dapat mengontrol diri atau memiliki sikap yang 

lebih terhadap diri sendiri dalam menentukan hal baik maupun hal buruk 

yang berada pada lingkungannya untuk dijadikan acuan. 

2. Kepada Orang Tua harusnya lebih mampu mengontrol anak-anaknya 

sehingga tidak ada lagi anak/remaja wanita terpengaruhi oleh hal-hal yang 

buruk dan lebih memperhatikan dengan siapa dan bagaimana cara anak 

mereka bergaul.



 
 

56 
 

3. Kepada pihak sekolah seharusnya mampu mendidik dan memberikan pandangan 

terhadap bahaya rokok bagi usia remaja wanita dan melakukan evaluasi setiap 

satunnya sehingga tidak ada lagi remaja wanita/ siswi SMA Negeri 1 Cerenti yang 

merokok. 

4. Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan tema serupa disarankan 

untuk melakukan penelitian dengan sampel yang berbeda dan memperbanyak 

jumlahnya dari penelitian sebelumnya. Selain itu peneliti selanjutnya juga 

hendaknya menggunakan teknik sampling yang berbeda sehingga akan lebih 

mewakili populasi penelitian. 
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